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ABSTRAK

PERBANDINGAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI ANTARA
INFUSA DAN EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.)
TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO
2443021029

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi bakteri yang disebabkan
oleh Salmonella typhi. Pada pengobatan demam tifoid, terapi umumnya
melibatkan penggunaan antibiotik. Bahan alam bisa menjadi alternatif dalam
pengobatan demam tifoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi
antara infusa dan ekstrak daun sirih hijau; serta mengetahui senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak dan infusa daun sirih
hijau. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dan metode infusa menggunakan pelarut akuades dengan
dilanjutkan uji skrining fitokimia, bioautografi dan pengujian aktivitas
antibakteri secara dilusi terhadap Salmonella typhi. Hasil identifikasi
kandungan golongan senyawa terhadap infusa dan ekstrak etnaol daun sirih
hijau memiliki kandungan alkaloid, triterpenoid, tanin dan flavonoid. Hasil
uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih hijau memiliki KHM lebih
pada konsentrasi 795,31 pg/ml dan KBM lebih besar pada konsentrasi
3.181,25 pg/ml. Hasil uji aktivitas antibakteri infusa daun sirih hijau
memiliki KHM pada konsentrasi 843,75 pg/ml dan KBM lebih besar pada
konsentrasi 3.375 pg/ml terhadap bakteri Salmonella typhi. Hasil identifikasi
bioautografi ekstrak etanol daun sirih memiliki kandungan flavonoid,
triterpenoid, tanin dan alkaloid. Hasil identifikasi bioautografi infusa daun
sirih hijau diduga memiliki kandungan triterpenoid dan tanin.

Kata kunci: Antibakteri, Daun Sirih Hijau, Dilusi, Ekstrak, Infusa, KHM,
KBM, Bioautografi, Salmonella typhi



ABSTRACT

COMPARISON OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY BETWEEN
INFUSION AND EXTRACT OF GREEN BETEL LEAF (Piper betle
L.) AGAINST Salmonella typhi

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO
2443021029

Typhoid fever is a bacterial infectious disease caused by Salmonella
typhi. Its treatment generally involves the use of antibiotics. However, natural
substances may serve as alternative therapies. This study aimed to compare
the antibacterial activity of the infusion and ethanol extract of green betel
leaves (Piper betle L.) against Salmonella typhi, and to identify the secondary
metabolite compounds present in both preparations. Extraction was carried
out using the maceration method with 96% ethanol as the solvent, while the
infusion was prepared using distilled water. Both samples underwent
phytochemical screening, bioautography, and antibacterial activity testing via
the dilution method against Sa/monella typhi. Phytochemical analysis of both
the ethanol extract and infusion revealed the presence of alkaloids,
triterpenoids, tannins, and flavonoids. The antibacterial activity test of the
ethanol extract showed a Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of
795.31 pg/mL and a Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of
3.181.25 pg/mL. The infusion exhibited an MIC of 843.75 pg/mL and an
MBC of 3.375 pg/mL. Bioautography of the ethanol extract confirmed the
presence of flavonoids, triterpenoids, tannins, and alkaloids, while the
infusion was found to likely contain triterpenoids and tannins.

Keywords: Antibacterial, Green Betel Leaf, Dilution, Extract, Infusion,
MIC, MBC, Bioautography, Salmonella typhi
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